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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan
kemampuan guru dalam mengelola kelas, terutama kemampuan guru
memanfaatkan media yang bisa menciptakan suasana nyaman dan menyenangkan
sehingga dapat menarik minat dan mengaktifkan peserta didik untuk mengikuti
pelajaran, baik secara mandiri ataupun kelompok. Guru adalah pendidik
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.’

Permasalahan yang muncul adalah bagaimana para pengajar Bahasa Arab
dapat mengembangkan sistem pengajarannya agar peserta didik termotivasi untuk
mempelajari Bahasa Arab terlebih lagi di ma muhammadiyah salaka ini termasuk
sekolah yang baru, sehingga siswa di sana masi menganggap mata pelajaran

bahasa arab itu mata pelajaran yang sulit dan membosankan.

Dunia pendidikan, manusia diwajibkan menuntut ilmu karena melalui
pendidikan manusia dapat mengembangkan watak dan ditinggikan derajatnya,

sebagaimana yang dijelaskan dalam QS.al-Mujadalah /58:11

'"Republik Indonesia, Undang-undang Rl Nomor [4 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Cet. 1V; Jakarta: Sinar, 20011), h. 3.
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Terjemahan:

Allah meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuaan beberapa derajat. Dan allah maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Fungsi pendidikan nasional sebagaimana tercamtum dalam pasal 3
Undang-Undang Ri Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
adalah:

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Tujuan dan fungsi pendidikan nasional inilah yang menjadi dasar bagi
pengembangan kebijakan pendidikan, dan penyelenggaraan pendidikan oleh
pemerintah, satuan pendidikan, dan masyarakat. Bahasa Arab dewasa ini telah
mendapatkan tempat terdiri dalam kurikulum sekolah di Indonesia, rerutama pada
tingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA (Sckolah Menengah Atas),
bahwa bahasa Arab telah menjadi kompetensi pilihan pokok pembelajaran bahasa
asing di samping bahasa Inggris.

MA Muhammadiyah Salaka Takalar merupakan salah satu sekolah yang

baru aktif kembali tahun ini yang berlokasi di Desa Salaka. Kenyataan yang ada di



lapangan, khususnya di MA Muhammadiyah Salaka, mata pelajaran bahasa Arab
masih belum mencapai target yang diinginkan secara memadai. Secara mentalitas
peserta didik menganggap bahwa bahasa Arab sebagai pelajaran yang sukar
sechingga peserta didik kurang tertarik dan bergairah dalam belajar, dan efektif
peserta didik mudah lupa kosakata yang telah dipelajari sehingga merekapun
menjadi malas untuk membiasakan percakapan bahasa Arab. Hal ini disebabkan
oleh kesulitan peserta didik dalam mempelajari sesuatn yang baru dan asing.
Selain itu, metode dan media yang digunakan dalm proses belajar mengajar masih
terpaku pada buku-buku pelajaran dalam suasana formal di sekolah sehingga
dirasaka masih kurang menciptakan suvasana kondusif, variatif menyenangkan
bagi peserta didik.

Permasalahan-permasalahan yang dialami oleh guru ataupun peserta didik
jika tidak dicarikan penyelesaiannya tentu akan berdampak kepada kepada
kualitas pendidikan peserta didik yang tidak akan mencapai tujuan pendidikan
nasional. Peserta didik akan selalu merasa bahasa Arab itu susah dan tidak akan
termotivasi dalam belajamya, kosakata merekapun tidak akn mengalami
peningkatan.

Perlu diterapkan suatu cara alternatif guna mempelajari bahasa Arab yang
kondusif dengan suasan yang cenderung reaktif sehingga mendorong peserta didik
untuk mengembangkan potensi kreatifitasnya. Salah satu alternative yang bisa
digunakan adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menrik sebagai

sumber belajar.



Proses pembelajaran, penggunaan strategi yang tepat akan sangat
berpengaruh pada penciptaan suasana pembelajaran yang efektif dan efisien serta
membuat peserta didik senang dan bergairah dalam belajar, apa lagi jika didukung
oleh adanya media belajar yang sesuai.’ Pengguasaan terhadap metodologi
pembelajaran merupakan salah satu persyaratan bagi seorang tenaga pendidik
yang professional.

Salah satu media pembelajaran yang akan digunakan adalah penggunaan
media flash card. Media ini diharapkan dapat menjadi penunjang proses
pembelajaran bagi peserta didik dan informasi ini dapat diterima dengan mudah
sehingga peningkatan kualitas belajar semakin optimal. Pertimbangan besar dalam
pemilihan motode pembelajaran bahasa Arab di kelas ialah karakteristik peserta
didik termasuk keragaman kemampuan peserta didik. Media flash card digunakan
untuk memudakan peserta didik menghafal nama nama benda dan mufradat

lainnya yang ada disekitar, sehingga sebagaimana dijelaskan dalam QS.al-bagarah

/2:31
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Terjemahan:

Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seliruhnya,
kemudian mengemukakann kepada Para Malaikat lalu berfirman;
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar
orang-orang yang benar”.

*Hasyim Haddade, Permainan Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab, Teori dan
Aplikasinya (Cet. I; Makassar University Press, 2013), h.5




“Dan  Dia mengajarkan kepada adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakan kepada para Malaikat lalu

Berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang benar orang-orang yang benar!”.

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama
benda pada awal diciptakannya. Berkaitan dengan ayat ini, peneliti mengajar
bahasa Arab mulai dari nama-nama benda dan mufradat lainnya dengan
menggunakan media flash card. Flash card bisa membantu memaksimalkan
kemampuan photographic memory serta membagikan respon otak kanan, yaitu
dengan cara mengendalikan pikiran bawah sadar, emosi, kreatif dan intuitif pada
anak sejak dini. Flash card dapat digunakan kembali untuk ulangan, latihan,
bahkan dapat digunakan kembali sebagai patokan materi pelajaran selanjutnya.’

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis uraikan di atas, maka
penulis merasa perlu menggunakan media flash card dalam rangka meningkatkan
penguasaan kosakta bahasa Arab pada MA Muhammadiyah Salaka Takalar,
dengan dapat memecahkan permasalahan penguasaan kosakata bahasa Arab
peserta didik serta memotivasi belajar peserta didik dan pada akhimya dapat
berkonstribusi dalam pengembangan pendidikan dan keilmuan untuk membangun
masa pengembangan khususnya pada bidang pendidikan bahasa Arab yang lebih

baik lagi.

* Ulin Nuha, Metpodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab. (Cet.l; Jogjakarta: Diva
Press, 2011}, h. 303



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana penguasaan kalimat sempurna bahasa Arab siswa melalui

melalui media Flash Card kelas X MA Muhammadiyah Salaka Takalar ?

C. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui penguasaan kalimat sempurna bahasa Arab siswa

melalui media Flash Card kelas X MA Muhammadiyah Salaka

Takalar.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat kepada banyak pihak,

diantaranya:

a. Manfaat Teoritis

b.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi atau masukan
yang bermanfaat bagi peneliti lainnya, melalui media Flash Card dalam

peningkatan penguasaan kalimat sempurna bahasa Arab.

Manfaat Praktis
1) Bagi pendidik
Sebagai masukan dan dapat dijadikan bahan evaluasi bagi guru

bahasa Arab untuk memperbaiki metode dalam pengajaran bahasa

Arab.
2) Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan dapat mengembangkan wawasan

peneliti dalam pembelajaran bahasa Arab.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Flash Card dan Kalimat Sempurna
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.*

Media adalah pengantar pesan dari pengirim pcsan, dengan demikian
media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan.’

Berdasarkan Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education
Association/NEA) memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-
bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media
hendaknya dapat dimanipilasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca.®

Menurut Assocition of Education and Communication Technology
(AECT) media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyalurkan pesan atau informasi.’

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan media adalah alat yang
digunakan untuk menunjang sesuatu pembelajaran sehingga pembelajaran tersebut
dapat berjalan dengan baik. Media juga dapat diartikan sebagai penghubung

antara pemberian dan penerima informasi. Penggunaan media sebagai

* Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), h, 3.

* Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyani, Pembelgjaran Berbasis Teknalogi Informasi dan
Komunikasi, (Yakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 169.

® Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. RataGrafindo Persada, 2012), h, 7.

" Hamzah, Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2011), h. 121.



penghubung antara pendidikan dan peserta didik inilah yang disebut dengan

pembelajaran. Dengan kata lain, bahwa belajar aktif memerlukan dukungan media

untuk menghantarkan materi yang akan mereka yang akan mereka pelajari.

2. Fungsi Media Pembelajaran

Dua unsur yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, yaitu metode
dan media pembelajaran, Kedua hal ini saling berkaitan satu sama lain. Pemilihan
suatu metode akan menentukan media pembelajaran yang akan dipergunakan
dalam pembelajaran tersebut. * Dalam proses pembelajaran, media memiliki
kontribusi dalam meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. Kehadiran media
tidak saja membantu pendidik dalam menyampaikan materi ajarnya, tetapi
memberikan nilai tambah kepada kegiatan pembelajaran.

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam
proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologi terhadap peserta didik.’

Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran,
khususnya media visual, yaitu:

a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan
perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada pelajar yang diberkaitan
dengan makna yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

b. Fungsi efektif media visual dapat terlihat dari kenikmatan peserta didik ketika

belajar (atau membaca) teks yang bergambar.

*Rusman, Deni Kurniawan dan Cape Riyana, Op. Cit h. 171.
* AzharArsyad, Op.Cith. 19



¢. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambing visual atau gambar memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami dan mengingat atau pesan yang terkandung dalam
gambar.

d. Fungsi kompensataris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu
peserta didik yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi

dalam teks dan mengingatnya kembali.'°

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan fungsi media
pembelajaran dapat membantu memudahkan belajar bagi peserta didik dan
pendidik, memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi konkret),
menarik perhatian dan minat belajar peserta didik, dan dapat membangkitkan

menyamakan antara teori dengan realitanya.

3. Pengertian Media Flash Card

Flash Card berasal dari bahasa Inggris, Flash (sekejap mata, atau cepat)'’,
Card (kartu, kartu main). % Jadi flash card artinya kartu cepat, atau kartu
permainan. Flash card adalah semacam kartu pengingat atau kartu kecil kecil
yang berisi gambar, teks, atau simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa

kepada sesuatu yang berhubungan dengan dengan gambar tersebut.'* Flash card

¥ fbid, h. 20-21,

"' Wojowasito, Kamus Lengkap Bahasa Inggris (Bandung: Hasta, 1991), 60
" Ibid., 22

" Ibid., 115
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biasanya berukuran 8 x 12, atau dapat disesuakan dengan besar kecil kelas yang
dihadapi.

Flash Card atau Education Card adalah kartu-kartu bergambar yang
dilengkapi kata-kata, yang diperkenalkan oleh Glenn Doman, seorang dokter ahli
bedah otak dari Philadelphia, Pennsylvania. Gambar-gambar pada flash card
dikelompok-kelompokkan antar lain: seri binatang, buah-buahan, pakaian, warna,
bentuk-bentuk angka, dan lain-lain. Kartu-kartu belajar tersebut dimainkan
dengan cara diperlihatkan kepada anak dan dibacakan secara cepat, hanya dalam
waktu 1 detik untuk masing-masing kartu anak. "

Penulis menyimpulkan bahwa media pembelajaran Flash Card adalah
media pembelajran visual yang berbentuk kartu yang berisi gambar atau tulisan
yang dapat mengarahkan siswa tentang materi yang dipelajari, sehingga dapat
mempercepat pemahaman dan dapat memperkuat ingatan siswa. Adapun firman
Allah dalam Alqur’an yang menunjukkan perlu adanya media pembelajaran untuk

lebih memperjelas proses pembelajaran dan lebih cepat memahami siswa, yaitu:

,.,,__54‘,'.-,, T U Y T by
el 3o 5 O Gual o (31 adhla 5 Anal dlae Jall 5 AKa Tl S5 (i ) £
Artinya: Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah. Dan

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang

baik. Sesungguhnya Tuhanmu. Dialah yang lebih mengetahui siapa yang

" htp:/bebibluu. /2009/08/apa-itu-flash-cardkartu-belajar.htm!. diakses tanggal 4 april 2016.
Pukul16.00
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sesat dari jalannya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang

mendapatkan petunjuk. (QS: An Nah! : 125)."”

Media pembelajaran jika dihubungkan dengan kisah Nabi, Yaitu dalam
cerita Qabil dan Habil putera dari Nabi Adam. A.S. Qabil adalah putera Nabi
Adam yang bersaudara kembar dengan Iqlima, sedangkan Habil adalah putera
Nabi Adam yang bersaudara kembar dengan Liyudza.

Nabi Adam menerima seruan dari allah untuk menikahkan mereka, maka
Nabi Adam melaksanakannya dengan menikahkan Qabil dengan Liyudza, dan
Habil dengan Iglima. Qabil tidak menerima keputusan tersebut, larena dia merasa
keputusan itu tidak adil, karena Liyudza tidak cantik seperti Iglima, dia ingin
menikah dengan Iglima saudara kembarnya sendiri. Karena pengaruh setan,
akhirnya Qabil membunuh Habil ketika Habil sedang menggembalakan
dombanya. Setelah membuniuhnya, Qabil bingung dan menyesal, kemudian Allah
menyuruh seekor burung gagak menggali tanah untuk memperlihatkan kepada
Qabil bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya sendiri.'®

Kisah tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kita membutuhkan adanya
media pembelajaran agar kita bisa memahami sesuatu. Sebagaimana yang
dicontohkan oleh seekor burung gagak kepada Qabil, sehingga Qabil mengerti dan
melakukan apa yang telah dilakukan oleh seekor burung gagak itu.

Teori yang mendukung pelajaran dengan menggunakan media flash card

model permainan kwartet adalah teori belajar behaviorisme. Para ahli

' Depag Rl, AlQuratul Karim {(Bandung: PT Sigma Examedia Arkanleema, 20i(), 281
' Yudho P, Kisah 25 Nabi dan Rasul Untuk Anak-anak, (Bandung: Mizan, 2002), 12-15
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behaviorisme berpendapat bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari pengalaman yang dapat diamati dan dapat diukur."”

Belajar merupakan akibat dari adanya interaksi antara stimulus (S) dengan
respon (R) Menurut teori ini, dalam belajar yang penting adalah adanya inpit
berupa stimulus atau rangsangan berupa serangkaian kegiatan yang bertujuan agar
mendapatkan respon belajar dari objek penelitian. Respon adalah reaksi yang
dimunculkan peserta didik ketika belajar yang berupa pikiran, perasaan, atau
tindakan. Syarat pokok adalah stimulus maupun respon harus benar-benar dapat
diamati dan diukur. '® Albert Bandura salah satu pengembangan dari teori
behaviorisme, menambahkan bahwa perilaku individu tidak semata-mata reflex
otomatis terhadap stimulus (S-R Bond), melainkan juga akibat dari reaksi yang
timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif individu
itu sendiri. Dalam hal ini belajar sosial dan moral terjadi melalui peniruan
(imitation) dan penyajian contoh perilaku (Modelling)'®. Dalam proses modeling
terjadi beberapa tahapan sebagai berikut ;

1) Atensi {perhatian), jika ingin mempelajari sesuatu harus memperhatikan
dengan seksama, berkonsentrasi, jangan banyak hal yang mengganggu pikiran.

2) Retensi (ingatan), kita harus mampu mempertahankan, mengingat apa yang
telah diperhatikan dengan seksama tadi.

3) Produksi, kita hanya perlu duduk dan khayal untuk meneriemahkan citraan

atau deskripsi model ke dalam perilaku actual. Aspek terpenting di sini adalah

7 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta
: Prestasi Pustakaraya, 20213), 33

'® Suyono, dan Hariyanto, Belajar dan Pempelajaran (Bandung ; PT Remaja Rosdakarya,
2014), Cet. IV, 59

'® Ibid., 66
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kemampuan kita berimprovisasi ketika kita membanyangkan diri kita sebagai
model.

4) Motivasi, adaynya dorongan atau alas an-alasan tertentu untuk berbuat meniru
model. Ada tiga hal yang merupakan motivasi, yaitu ; (i) dorongan masa lalu,
(ii) dorongan yang dijanjikan (insentif) yang dapat kita bayangkan, dan (iii)
dorongan-dorongan yang kentara (tangible), seperti melihat atau mengingat

model-model yang patut ditirn.*

Melihatkan atensi, ingatan, produksi dan motivasi, teori Bandura dilihat
dalam kerangka teori behavior kognitif. Teori belajar sosial membantu memahami
terjadinya perilaku agresi dan penyimpamgan psikologi dan bagaimana

memodifikasikan perilaku.

Teori bandura menjadi dasar dari perilaku pemodelan (peniruan) yang
digunakan dalam berbagai pendidikan secara massal. Dan ini juga sesuai jika
diterapkan pada pembelajaran PAI pada materi sejarah perjuangan Rosulullah
SAW. Pada periode Makkah dan Madinah agar peserta didik dapat meneladani
Rorulullah SAW. Dan para sahabatnya dalam kehidupan sehari-hari sehingga
terbentuklah ahlakul karimah, Hal ini sebagaimana di jelaskan dalam alQur’an

surat Al ahzab ayat 21 yang berbunyi ;

TS 3855 Y0 a3y w1353 0 34 B Band o U3 4 W8 o8 i
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rosulullah Muhammad itu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

21bid., 66-67
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(kendatangan) hari kiamat dan Dia banyak mengingat Allah SWT. (SQ: Al Ahzab

21).22

4. Pengertian kalimat sempurna
Jumlah Mufidah adalah susunan atau gabungan dari beberapa kata yang

. \ 21
mempunyai arti sempurna.” Contoh:

Muhammad sakit ) 2
Seorang guru baru Lol Sy
Seorang murid sedang menulis di papan 4 ;-.—-“ g}l" . _§_ _J Ut
tulis
Saudara Laki-laki itu sedang membaca ! E,i.’ CR‘”
Alqur’an

Jumlah Mufidah dalam bahasa Arab disebut f%, atau kalimat sempurna

dalam bahasa Indonesi. Yaitu gabunga dari beberapa kata yang mengandung arti

sempurna, terdiri dari subjek dan predikat (S dan P).%

Lafadz ._,:5 | disebut satu jumlah sekalipun terdiri dari satu kata, karena

mempunyai arti; Tulisan oleh kamu. Demikian juga lafadz ¢ 3); bacalah, _J>1;

duduklah, t:"'l; dengarkanlah.

¥ Ummu Qonitah Asma’, 2014. http:/mudah-belajarbahasaarab.blogspot.com/2014/07/jumlah-
mufidah-kalimat-yang-sempurna.html?m=1 diakses pada 9 november 2021

2 Ibid
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Sementara lafadz  dwdd “y; dari sekolah, sekalipun terdiri dari dua kata,

tidak bisa disebut satu jumlah/ kalimat sempurna karena pengertiannya belum
lengkap atau tidak sempurna.
Jumlah mufidah terbagi menjadi dua:

1. Jumlah Islamiyyah adalah jumlah yang diawali dengan isim. Seperti;

Ali sakit

S

Ahmad adalah seorang musafir b Lee

Ayah sedang membaca Alqur’an O, L-;-l )

2. Jumlah Fi’liyyah adalah jumiah yang diawali dengan fi’il. Seperti;

Telah sakit Ali .
g,s‘L" oor
Telah bepergian Ahmad AV i
Sedang membaca Ayahku al- oL gl L
Qur’an

KETERANGAN:

Susunan kalimat sempurna dalam bahasa Arab terdiri dari dua pola:

. Kalimat yang tersusun dari Subjek + Predikat. Disebut dengan jumlah

islamiyyah.
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2. Kalimat yang tersusun dari Predikat + Subjek. Disebut dengan Jumlah
Fi’liyyah.
Susunan kalimat diatas tidak dikenal dalam istilah bahasa Indonesia. Dalam
proses menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia tetap didahulukan subjek

daripada predikatnya. Contoh:

& Jgw, J6 ; Rosulullah telah bersabda

4l e a5 Aisyah telah keluar

Sementara, jika mau menterjemahkan ke dalam bahasa Arab, seperti:

“ayahku sedang sholat di masjid”. Bisa ditulis dengan dua pola, yaitu; 3 qi GLAg

st LIS
Nama nama NP
Saudara L aki-laki !
Yang baru Spdem
Bapak (ku) gt
Papan tulis 5o
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Kata kata kerja Jad
Telah Bepergian/ Sedang Bepergian/ b /J"L““.’. /},L“d
Bepergianlah!
Telah berkata/ Sedang Berkata/ J-; / Jsis [ Ju
Katakanlah!
Telah keluar/ Sedang Keluar/ . . .
p calic e
Keluarlah!
Telah Sholat/ Sedang Sholat/ Sholatlah oo | L | e
Telah duduk/ Sedang duduk/ Duduklah bt [l [

Contoh;

- Saudara laki-lakiku sedang sholat di masjid

- Ayahku sedang keluar sawah

- Ibuku sedang memasak di dapur

dmall oo (3 oy b & LS

Nama nama L A
Dokter ik
Apoteker d e
Dokter gigi O LY b
Perawat o2
Asisten K7W
Bidan Wb 3
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Kata kata Kerja J.-ﬂ'l
Merasa/ Sedang Merasa G /u'“"f
Membangungkan/ Sedang Ey / Lt
Membangunkan
Bangun/ Sedang Bangun TN AT
Hilang/ (dalam keadaan ) hilang J)} / Jy
Menyebabkan/ Sedang Menyebabkan /

Contoh;

- Dokter sedang membangunkan pasien

- Dokter gigi sedang mencabut gigi

- Perawat di rumah sakit hilang
B. Hipotesis Tindakan

Pengertian Hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul” %
Hipotesis adalah kebenaran yang hasil memerlukan pengujian secara ilmiah.
Adapun hipotesis yang penulis rumuskan yaitu, diduga terhadap pengaruh metode
mengajar guru terhadap prestasi siswa dalam bidang studi bahasa Arab di MA
Muhammadiyah Salaka Takalar.

Hipotesis statistiknya, yaitu:

 Suharsumi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 110
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Media Flash Card mampu meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa

kelas X MA Muhammadiyah Salaka Takalar.




32

yang terdiri dari reduksi data yaitu suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan
tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai.’’

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Reduksi data dilakukan melalui pemilihan data,
penyederhanaan data serta transformasi data mentah dari hasil catatan lapangan.
Penyajian data adalah teknik penyajian data yang terorganisir, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data dalam
penelitian ini berupa hasil pemberian tugas yang disusun sehingga mudah
dipahami dan dilakukan secara bertahap. Penarikan kesimpulan merupakan
pengambilan keputusan dengan didukung bukti yang valid dan konsisten.

Mengetahui tingkat keberhasilan ketuntasan belajar siswa yaitu sebagai

berikut:
1. Kurang :50-67
2. Cukup :70-84 (KKM 70}
3. Baik :85-100

Dalam penelitian ini setelah penyajian data kemudian dilakukan
penyimpulan. Analisis data yang dipergunakan adalah teknik deskriptif. Jenis

penelitian yang dipergunakan ada 3 macam, yaitu:

* Tbnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2009) hal. 274
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NO. | Kategori Indikator

1. | Baik Baik jika siswa mampu menyusun kalimat
sempurna

2. | Cukup Cukup jika siswa mampu menyusun kalimat
dengan baik

3. | Kurang Kurang jika siswa tidak mampu menyusun

kalimat sempurna




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah singkat MA Muhammadiyah Salaka Takalar

MA Muhamammadiyah Salaka Takalar adalah madrasah yang di
bawah naungan perserikatan muhammadiyah cabang salaka yang terdiri
pada tahun 1991.

MA Muhammadiyah Salaka Takalar didirikan pada saat itu
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuaan, kepribadiaan,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri untuk terciptanya
lulusan yang berprestasi dan bias bersaing di dunia kerja.

Searah dengan perkembangan dan pertumbuhan pendidikan yang
ada di inonesia MA Muhammadiyah Salaka Takalar terus melaju dengan
banyaknya prestasi yang kemudian didapatkan oleh siswa/siswi, pada
tahun 2018 MA Muhammadiyah Salaka Takalar mencatat 80% lulusan

yang lanjut di jenjang perguruan tinggi.

Identitas Sekolah

Nama Madrasah : MA Muhammadiyah Salaka

NSM : 1312730500057

Provinsi : Sulawesi Selatan

Alamat : Salaka

Desa/Kelurahan : H. Manakku DG. Maling Kel. Salaka
Kecamatan\ : Pattallasang/Takalar/Sulawesi Selatan
Kabupaten : Takalar

34
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Kode Pos 192212

No. tlp -

E-mail : ma.muhammadiyahsalaka@gmail.com
Status Sekolah : Swasta

Kelompok Sekolah : Terakreditasi

Akreditasi : Akreditasi B

Tahun Berdiri : 1961

Waktu Belajar : Pagi-Siang

Luas tanah : 1.369 M

Luas bangunan : 240 M?

Kepemilikan  tanah: Milik Persyarikatan Muhammadiyah Cabang
Salaka
Visi dan Misi Sekolah

c. Visi sekolah
“Terwujudnya perguruan islam terkemuka, terdidik, terpercaya dan
mandiri”
d. Misi sekolah
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif serta
optimal.
2. Menumbuh kembangkan kader yang inovatif, terdidik dan
berdaya sains,
3. Menumbuhkan semangat/motivasi untuk berprestasi secara intensif
kepada seluruh madrasah.
4. Mengkondisikan suasana madrasah yang islam.

5. Memotivasi siswa untuk mengenal potensi dirinya.
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6. Mengembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran
islam dan juga budaya bangsa, sehingga menjadi sumber
kearifan dalam bertindak, dalam berdakwah dalam masyarakat.

7. Menerapkan menajemen partisifatif dengan melibatkan seluruh
warga madrasah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan
sekolah (Stakeholders).

8. Meningkatkan kesejahteraan rakyat.

4. Tujuan Sekolah

Tujuan madrasah sebagai bagian dari tujuan pendidikan
nasional adalah meningkatkan kecerdasan pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut. Tujuan tersebut dijabarkan menjadi tujuan
Jangka pendek madrasah untuk mencapai misi ideal yang telah
dicanangkan, yaitu; “Terciptanya kualitas lulusan yang meningkat dari
tahun ke tahun yang didukung oleh jumlah siswa yang memadai”
5. Kondisi obyektif sekolah

Tabel 4.1
Data Guru dan staff MA Muhammadiyah Salaka Takalar

No | Nama L/P | Jabatan Bidang studi

1. { Fauziah Hakim, M.Pd | L Kepala [pa Terpadu
Madrasah

2. | Muh. Ali S.Pd L Wakil Bahasa Indonesia
Madrasah

3. | Nasruni S.Kom P Bendahara
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4. | Amaluddin S.Pdl, | L Wali  Kelas | Quran Hadits
M.A Xi IImu Hadits

5. | Moh Hamrah Basrah | L Guru Sosiologi
M.Pd

6. | Saharuddin S.Ag Guru Bahasa Arab

7. | Hasniah S.Pd.] Wali Kelas | Agidah Akhlah

X

8. | Syamsuar S.Pd L Guru Penjas

9. | Yus Amin A.Ma L Guru Seni Budaya

10. | Mulyati S.Pd.I P Operator SKI

11 | Rahmawati S.Pd P Guru PKN

12. | Hendri S.Pd L Gury Bahasa Inggris

13. | Multi Syam S.Pd L Wali Kelas | Matematika

X1l

14. | Hasnawati S.Pd P Guru Fisika

15. | Ernawati, SPd P Guru Biologi

16, | Sulfaidar S.Pd P Guru Kimia

17. | Muh Syahrul Husain | L Guru Kemuhammadiya
S.Pd.] han

18. | ST Rahmawati S.Pd P Guru Sejarah Indonesia

19. | Asriany S.Pd P Guru Bahasa Jerman

20. | Fitria Te’ne S.Pd p Guru Prakarya

21. { Satriani S.Pd P Guru Fighi

22. | Nurul Inayah | P Guru Ekonomi
Farayanti

23. { Abd Rahim S.Pd L Guru Bhs Sastra

Indonesia

Sumber data: Tata Usaha MA Muhammadiyah Salaka Takalar
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Tabe | tersebut dapat diketahui bahwa ada 23 tenaga pendidik yang

mengajar di MA Muhammadiyah Salaka Takalar dan menjalankan tugas

dan kewajiban sesuai dengan profesi dan keahlian masing-masing

6. Data Siswa kelas X

Tabel 4.2
Data Siswa
No | Nama NISN L/P | Tanggal Lahir
1 | Putra andika alim bahri | 0069000029 |L { 10-12-2006
2 { Muh, Muhyiyuddin 0062962963 | L | 22-05-2006
3 | Nur hidayat 0063280371 | L |24-05-2006
4 | Reza putra akdiansyah | 0067095960 |L | (9-03-2006
5 | Ismail 0063795198 | L | 13-09-2006
6 | Nur intang 0063925786 | P 12-10-2006
7 | Aisyah afra amatullahu | 0064223976 |P | 23-11-2006
8 | Maghfira dewi 0071796751 | P | 01-08-2007
9 | Reski nur utamiuuu 0068388377 | P | 23-03-2006
10 | Sri mutmainnahu 0061733549 | P | 05-05-2006
11 | Nurfauziahuuu 0064668398 | P 13-02-2006
12 { Mustainahu 0062967213 | P | 01-06-2006
13 | Ismu natasya putri 0052242863 | P 18-09-2006
14 | Aldi 0074047950 | L. | 29-06-2007
15 | Muhammad reuuuusky | 0060075672 [ L | 26-01-2006
16 | Muhammad ardy 0057807894 | L 13-11-2006
17 { Imran saputra 0051452163 | L | 18-03-2006
18 | Reski arianto 0055182506 | L 26-06-2006
19 | Hastuti 0069400105 | P | 13-09-2006
20 | Nur ananda dewi. T 0066197507 | P 21-03-2006
21 | Muh. Mirzal jaya 0064179271 | L | 07-04-2006
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22 | Nur syifa maulida 0064767591 | P | 22-04-2006
23 | Nur indisari. B 0064179271 | P | 07-04-2006
24 | Muhammad azis 0065629506 | L | 30-03-2006
25 | Anddika yuda 0068507965 | L | 24-04-2006
26 | M. ilham 0056558278 | L 19-05-2006
Tabel 4.3
Data Jumlah Peserta Didik Tahun 2021/2022
No. | Tingkat Jumlak | Laki-laki | Perempuan | Jumlah
Kelas
1. |X 2 27 23 50
2. | XI 2 30 30 60
3. | XIT 2 24 23 47
Jumlah 6 81 76 157
7. Sarana dan prasarana
Tabel 4.4
Sarana dan Prasaran MA Muhammadiyah Salaka Takalar
No Jenis Ruang Jumlah Kondisi Ruang
Ruang Baik Rusak
1 Ruang Kelas 6 v -
2 [.aboraturium 1 v -
Komputer
3 |Ruang Kepala 1 v -
Sekolah
4 | Ruang 1 v -
Perpustakaan
5 Ruang Kantor 1 v -
Guru
6 | Mesjid 1 v -
7 Dapur 1 v -

Sumber data: Tata Usaha MA Muhammadiyah Salaka Takalar
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana
sekolah MA Muhammadiyah Salaka Takalar berjumlah 12 dan

seluruhnya dalam keadaan baik.

B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Penelitian Pendahuluan

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penelitian tindakan
kelas (PTK) yang mencakup dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari
empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan , observasi, dan refleksi.
Hasil dari refleksi dijadikan sebagai dasar untuk menentukan keputusan

pada siklus selanjutnya.

a. Pra Tindakan

Tahapan pra tindakan ini penelitian melakukan pemeriksaa awal
tanggal 17 Januari 2022, penelitian ini dimulai dengan melakukan
penelitian  pendahuluan (pra penelitian) di  kelas X MA
Muhammadiyah Salaka Takalar. Kegiatan pada penelitian ini yaitu
melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Arab di
dalam kelas. Tindakan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi peserta
didik serta untuk mengetahui gambaran umum mengenai pelaksanaan
pembelajaran dan masalah-masalah yang dihadapi di sekolah serta
tanggapan dan kendala yang dialami ketika proses pembelajaran
terjadi. X MA Muhammadiyah Salaka Takalar telah menetapkan

bahwa untuk Kriteria Ketuntasan Minimal 70. Kegiatan belajar di
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MA Muhammadiyah Salaka Takalar setiap harinya dimulai pada pukul

07.00 sampai dengan pukul 12.00 WITA.

Tabel 4.5

Jadwal Pelajaran Pendidikan Bahasa Arab Kelas X

Kelas

Hari

Jam Ke

Jam Pelajaran

X

Senin

2-3

08:30-09:30

2. Penguasaanr Kalimat Sempurna Bahasa Arab Siswa Melalui Media

Flash Card Kelas X MA Muhammadiyah Salaka Takalar

Pada tahapan ini peneliti mempersiapkan desain pembelajaran

yang diperlukan dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Arab

dengan menggunakan media Flash Card. Peneliti mulai menerapkan

strategi pembelajaran dengan menggunakan media Flash Card.

Rabu 19 Januari 2022, peneliti mengadakan ujian pertama

kepada siswa kelas X untuk memastikan kemampuan awal siswa.

Sebelum siswa mengerjakan soal peneliti mengintruksikan kepada

mercka untuk belajar dengan jujur dan individe. Pre-test dalam table di

bawah ini;




Tabel 4.6
Data Hasil Awal
No Nama Nilai | Tuntas | Tidak Tuntas
1 | Putra andika alim bahri 70 v
2 | Muh. Muhyiyuddin 83 v
3 | Nur hidayat 73 v
4 | Reza putra akdiansyah 65 vV
5 | Ismail 65 v
6 | Nur intang 85 N
7 | Aisyah afra amatullah 69 v
8 | Maghfira dewi 75 \
9 | Reski nur utami 70 v
10 | Sri mutmainnah 81 v
11 | Nurfauziah 77 3
12 | Mustainah 70 v
13 | Ismu natasya putri 65 v
14 | Aldi 73 v
15 | Muhammad resky 60 N
16 | Muhammad ardy 68 v
17 | Imran saputra 65 N
18 | Reski arianto 70 V
19 | Hastuti 85 v
20 | Nur ananda dewi. T 73 v
21 | Muh. Mirzal jaya 73 v
22 | Nur syifa maulida 75 N
23 | Nur indisari. B 70 v
24 | Muhammad azis 73 N
25 | Anddika yuda 69 v
26 | M. ilham 66 N
Jumiah 1.783
Dengan rata-rata sebagai berikut:
Yx
TTIN

Keterangan:
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Penelitian membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam serta
menanyakan kabar siswa, kemudian siswa membaca do’a sebelum belajar.
Penelitian mengabsen siswa, penelitian kemudian menjelaskan materi yang
akan diajarakan, peneliti menuliskan mufrodat baru kepada siswa. Terlebih
dahulu peneliti mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan kosakata
yang tersedia, setelah itu peneliti membacakan kosakata.

Peneliti dan siswa membaca mufrodat berulang-ulang sampai lancar,
kemudian peneliti menunjukkan kartu flash card yang ada di selembaran
kemudian diperlihatkan satu persatu secara acak dan memberikan tugas
kepada siswa untuk menyusun kalimat sempurna bahasa Arab . (untuk
mengetes daya ingat/ kemampuan menghafal siswa) secara berulang-ulang,
peneliti memfasilitasi peserta didik berkompetensi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi siswa. Sebelum pembelajaran ditutup peneliti
menyimpulkan materi yang diajarakan, setelah menyimpulkan peneliti
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Pertemuan Kedua

Kegiatan pembelajaran siklus | pertemuan kedua peneliti bertindak
sebagai guru seperti pertemuan pertama. Peneliti kembali membuat persiapan
kemudian melakukan kegiatan awal, peneliti bertanya jawab dengan siswa
dan mereview hasil belajar yang sudah diajarkan sebelumnya serta
melanjutkan materi yang belum terselesaikan pada pertemuan pertama.

Pelaksanaan  selanjutnya peneliti mengulas kembali materi yang

sudah disampaikan menggunakan media flash card, peneliti menunjukkan
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: Nilai rata-rata

XX :Jumlah semua nilai siswa

EN : Jumlah siswa

_1.783
26

=68,5%

Siklus I

1.

Perencanaan siklus |

Pembelajaran pada tahap siklus | terdiri dari 2 kali pertemuan dengan
durasi waktu 2x30 menit setiap pertemuan. Terlebih dahulu penelitian
mempersiapkan serta menyusun instrument-instrumen penelitian, yaitu:
a) Menyiapkan materi serta menyiapakan alat yang akan digunakan dalam

proses pembelajaran

b) Menentukan tujuan pembelajaran
¢} Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pelaksanaan siklus [

Beberapa proses yang harus dilalui dalam pelaksanaan siklus I, yaitu:
Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama pada siklus [ dilaksanakan pada tanggal 17

Januari 2022 dengan menggunakan metode Media Flash Card. Sebelum
memulai pembelajaran penelitian terlebih dahulu mepersiapkan kartu yang
berisikan kosakata bahasa Arab dan mengkondisikan kelas sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai, dalam hal ini penelitian memastikan bahwa siswa

benar-benar siap untuk menerima intruksi.
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kartu flash card yang ada diselembaran kemudian diperiihatkan satu persatu
secara acak dan memberikan tugas kepada siswa untuk menyusun kalimat
sempurna bahasa Arab. (untuk mengetes daya ingat/ kemampuan menghafal
siswa) secara berulang-ulang,

Setelah proses penyusunan kartu peneliti memberikan lembar kerja
siswa untuk dikerjakan. Kemudian peneliti dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Karena ada beberapa siswa yang
tidak memperhatikan, peneliti sekali-kali memberikan arahan dan teguran.
Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
bertanya, karena terlihat adanya antusias siswa dalam proses pembelajaran
pada pertemuan kali ini. Pembelajaran diakhiri dengan menyimpulkan hasil
dari pembelajaran serta ditutup dengan do,a.

Pengamatan siklus I

Selama proses pembelajaran berlangsung penelitian melakukan
penilaian dan pengamatan dengan menggunakan lembar observasi yang
disediakan. Peneliti melakukan catatan lapangan sebagai hasil pelaksanaan
siklus I, yang kemudian terdapat beberapa kekurangan-kekurangan
diantaranya:

a. Banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasa yang telah
disampaikan, sehingga masih banyak yang belum dapat memahami

kosakata yang telah diberikan
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kartu flash card yang ada diselembaran kemudian diperlihatkan satu persatu
secara acak dan memberikan tugas kepada siswa untuk menyusun kalimat
sempurna bahasa Arab. (untuk mengetes daya ingat/ kemampuan menghafal
siswa) secara berulang-ulang.

Setelah proses penyusunan kartu peneliti memberikan lembar kerja
siswa untuk dikerjakan. Kemudian peneliti dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Karena ada beberapa siswa yang
tidak memperhatikan, peneliti sekali-kali memberikan arahan dan teguran.
Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
bertanya, karena terlihat adanya antusias siswa dalam proses pembelajaran
pada pertemuan kali ini. Pembelajaran diakhiri dengan menyimpulkan hasil
dari pembelajaran serta ditutup dengan do,a.

Pengamatan siklus |

Selama proses pembelajaran berlangsung penelitian melakukan
penilaian dan pengamatan dengan menggunakan lembar observasi yang
disediakan. Peneliti melakukan catatan lapangan sebagai hasil pelaksanaan
siklus 1, yang kemudian terdapat beberapa kekurangan-kekurangan
diantaranya:

a. Banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasa yang telah
disampaikan, sehingga masih banyak yang belum dapat memahami

kosakata yang telah diberikan




b.

46

Pada pelaksanaan siklus 1 siswa nampak antusias, namun masih ada
beberapa siswa yang asyik mengobrol dengan temannya selama proses
pembelajaran sedang berlangsung.

Selama proses pembelajaran pada siklus I, beberapa siswa masih terlihat
kurang percaya diri. Hal ini disebabkan belum terbiasanya siswa.
Disamping itu siswa juga masih membutuhkan bimbingan dan penyusaian
terhadap keaktifan mereka di kelas, karena yang sebelumnya siswa hanya
menyimak penjelasa guru, penelitipun masih belum optimal dalam

mengarahkan jalannya pembelajaran.

4. Refleksi siklus |

Tahap refleksi ini peneliti melakukan perbaikan terhadap

permasalahan yang ada pada siklus I, agar dapat diperbaiki pada proses

pembelajaran siklus 1I. Adapun perbaikan yang perlu dilakukan penelitian,

yaitu:

a.

Meningkatkan rasa percaya didi siswa dengan cara memberikan nilai
tambahan pada siswa yang kurang aktif bertanya dan berani menjawab.

Penelitian harus lebih optimal dalam mengarahkan jalannya
pembelajaran, sehingga tidak ada lagi siswa yang sibuk sendiri dengan

aktifitasnya pada saat pelajaran sedang berlangsung.

Nilai yang diperoleh pada siklus 1 dengan menggunakan metode

media Flash Card yaitu:



Tabel 4.7

Hasil Belajar Siklus 1

No Nama Nilai | Tuntas | Tidak Tuntas
I | Putra andika alim bahri 70 N
2 | Muh. Muhyiyuddin 83 N
3 | Nur hidayat 73 v
4 | Reza putra akdiansyah 80 v
5 | Ismail 63 v
6 | Nur intang 85 v
7 | Aisyah afra amatullah 69 v
8 | Maghfira dewi 75 N
9 | Reski nur utami 80 N
10 { Sri mutmainnah 81 N
11 | Nurfauziah 77 N
12 | Mustainah 70 N
13 | Ismu natasya putri 65 v
14 | Aldi 73 v
15 | Muhammad resky 60 N
16 | Muhammad ardy 68 N
17 | Imran saputra 65 N
18 | Reski arianto 70 N
19 | Hastuti 85 v
20 | Nur ananda dewi. T 78 v
21 | Muh. Mirzal jaya 73 N
22 | Nur syifa maulida 75 v
23 | Nur indisari. B 70 v
24 | Muhammad azis 73 N
25 | Anddika yuda 69 N
26 | M. ilham 60 v
Jumlah 1.892
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Kriteria ketuntasan nilai bahasa Arab adalah 70. Pada siklus 1 ini terdapat

siswa kelas X belumtuntas dalam pelajaran bahasa Arab diantaranya sebagai

berikut:
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No Nama Nilai Ket

1. | Ismail 65 Tidak Tuntas
2. | Aisyah afra amatuliah 69 Tidak Tuntas
3. | Ismu natasya putri 65 Tidak Tuntas
4. | Muhammad resky 60 Tidak Tuntas
5. | Muhammad ardy 68 Tidak Tuntas
6. | Imran saputra 65 Tidak Tuntas
7. | Anddika yuda 69 Tidak Tuntas
8. | M. ilham 60 Tidak Tuntas

Dengan rata-rata seperti sebagai berikut:

Yx
X ==
N
Keterangan:
X : Nilai rata-rata
=X : Jumlah semua nilai siswa
=N : Jumlah siswa
1.892
x:—...
26
=72, 7%

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil siklus 1 menunjukkan bahwa
nilai rata-rata siswa kelas X sudah mencapai kategori cukup namun perlu untuk di
tingkatkan.

c. Siklusll
Hasil dari siklus I, peneliti merasa kurang dan perlu dilaksanakan
siklus 1l untuk mengatasi siklus I, peneliti melakukan penelitian siklus II pada
tanggal 31 Januari 2022.

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan pada siklus 11, yaitu:
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Perencanaan siklus 11

Pembelajaran pada tahap siklus | terdiri dari 2 kali pertemuan
dengan durasi waktu 2x30 menit setiap pertemuan. Terlebih dahulu
peneliti mempersiapkan serta menyusun instrument-instrumen penelitian,
yaitu:
a) Menyiapkan materi serta menyiapkan alat yang akan digunakan

dalam proses pembelajaran

b) Menentukan tujuan pembelajaran
¢) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pelaksanaan siklus H

Tahap pelaksanaan siklus I ini berbeda dari pelaksanaan siklus I, di
siklus I ini peneliti lebih tegas dalam memberikan materi dan peneliti
lebih optimal dalam mengarahkan jalannya pembelajaran, sehingga tidak
ada lagi siswa yang bermain-main atau tidak serius saat proses
pembelajaran berlangsung.
Pertemuan pertama

Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti mempersiapkan hal-hal
yang diperlukan. Peneliti memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam terlebih dahulu kemudian menanyakan kabar siswa, siswa berdo’a
sebelum belajar dan mengabsensi siswa. Setelah itu peneliti kemudian
menjelaskan materi yang akan diajarkan, peneliti menuliskan mufrodat
baru kepada siswa. Terlebih dahulu peneliti mengarahkan peserta didik

untuk  memperhatikan  kosakata yang tersedia, setelah itu peneliti
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membacakan kosakata. Peneliti dan siswa membaca mufrodat berulang-
ulang sampai lancar, kemudian peneliti menunjukkan kartu Aash card
yang ada di selembaran kemudian diperlihatkan satu persatu secara acak
dan memberikan tugas kepada siswa untuk menyusun kalimat sempurna
bahasa Arab . (untuk mengetes daya ingat/ kemampuan menghafal siswa)
secara berulang-ulang, peneliti memfasilitasi peserta didik berkompetensi
secara sehat untuk meningkatkan prestasi siswa. Sebelum pembelajaran
ditutup peneliti menyimpulkan materi yang diajarakan, setelah
menyimpulkan peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan
salam.

Pertemuan kedua

Kegiatan pembelajaran siklus I pertemuan kedua peneliti bertindak
sebagai guru seperti di pertemuan pertama. Peneliti kembali membuat
persiapan kemudian melakukan kegiatan awal, kegiatan ini mereview
yang telah diajarkan sebelumnya serta melanjutkan materi yang belum
terselesaikan pada pertemuan pertama.

Pelaksanaan selanjutnya peneliti menunjukkan kartu flash card yang
ada diselembaran kemudian diperlihatkan satu persatu secara acak dan
memberikan tugas kepada siswa untuk menyusun kembali kalimat
sempurna bahasa Arab. (untuk mengetes daya ingat/ kemampuan
menghafal siswa) secara berulang-ulang.

Proses penyusunan kartu peneliti memberikan lembar kerja siswa

untuk dikerjakan. Kemudian peneliti dan siswa bersama-sama
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menyimpulkan materi yang tefah dipelajari. Karena ada beberapa siswa
yang tidak memperhatikan, peneliti sekali-kali memberikan arahan dan
teguran. Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada para siswa
untuk bertanya, karena terlihat adanya antusias siswa dalam proses
pembelajaran pada pertemuan Kali ini. Pembelajaran diakhiri dengan
menyimpulkan hasil dari pembelajaran serta ditutup dengan do,a.

. Pengamatan siklus 11

Pengamatan pada sikius Il ini peneliti meninjau peningkatan hasil
belajar yang telah didapatkan dengan pelaksanaan metode media flash
card terhadap hafalan kosakata bahasa Arab. Hasil belajar siklus II di atas
meningkat dibandingkan dengan hasil siklus L.

Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti mengambil data
berupa penilaian dan pengamatan dengan menggunakan lembar observasi
yang disediakan. Peneliti melakukan catatan lapangan sebagai hasil
pelaksanaan siklus 11, yang kemudian terdapat beberapa kekurangan
diantaranya:

a. Beberapa siswa kurang memperhatikan penjelasan yang disampaikan,
sehingga ada yang belum dapat memahami kosakata yang telah
diberikan

b. Selama proses pembelajaran pada siklus II, beberapa siswa masih
terlihat kurang percaya diri. Hal ini disebabkan belum terbiasanya
siswa. Disamping itu siswa juga masih membutuhkan bimbingan dan

penyusaian terhadap keaktifan mereka di kelas, karena yang
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sebelumnya siswa hanya menyimak penjelasan guru, penelitipun

berusaha untuk optimal dalam mengarahkan jalannya penjelasan.

4. Refleksi siklus II

Tahap refleksi pada siklus II, bahwa nilai rata-rata siswa kelas
X MA Muhammadiyah Salaka Takalar ialah dengan presentase
ketuntasan 88,9%, yaitu 26 siswa tuntas dalam siklus [! ini. Prestasi
belajar ini bisa dikatakan sangat baik, karena beberapa siswa

mendapatkan nilai di atas ketuntasan.

Nilai yang diperoleh pada siklus 1 dengan menggunakan

metode Media Flash Card yaitu:

Tabel 4.8
Hasil Belajar Siklus 11
No Nama Nilai | Tuntas | Tidak Tuntas
1 | Putra andika alim bahri 90 v
2 | Muh. Muhyiyuddin 88 N
3 | Nur hidayat 87 v
4 | Reza putra akdiansyah 95 v
5 | Ismail 87 v
6 | Nur intang a1 N
7 | Aisyah afra amatullah 96 N
8 | Maghfira dewi 89 v
9 | Reski nur utami 90 N
10 | Sri mutmainnah 94 N
11 | Nurfauziah 95 vV
12 | Mustainah 86 N
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13 | Ismu natasya putri 88 vV
14 | Aldi 90 N
15 | Muhammad resky 96 N
16 | Muhammad ardy 81 v
17 | Imran saputra 89 V
18 | Reski arianto 80 \
19 | Hastuti 85 N
20 | Nur ananda dewi. T 90 y
21 | Muh. Mirzal jaya 86 v
22 | Nur syifa maulida 95 N
23 | Nur indisari. B 85 v
24 | Muhammad azis 93 N
25 | Anddika yuda 79 N
26 | M. ilham 87 v
Jumlah 2.312

Dengan rata-rata sebagai berikut:

Yx
*TIN
Keterangan:
X : Nilai rata-rata
XX :Jumlah semua nilai siswa

=N : Jumliah siswa

2312
26

=88,9%
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil siklus 2 menunjukkan bahwa
nilai rata-rata siswa kelas X sudah mencapai kategori baik sehingga dapat

dikatakan bahwa penggunaan media flash card dapat meningkatkan penguasaan
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kalimat sempurna Bahasa Arab bagi siswa kelas X MA muhammadiyah Salaka
Takalar
3. Hasil Peningkatan Penguasaan Kalimat Sempurna Bahasa Arab
Setelah Dan Sebelum Menggunakan Media Flash Card Pada Siklus I
dan 11

Hasil yang diperoleh siswa terdapat peningkatan, terlihat pada tabel

dibawah sebagai berikut:
Tabel 4.9
Hasil Belajar Siklus I dan 11 sebelum dan setelah menerapkan
Metode Media Flash Card
Kriteria Tes Awal | Siklus I Siklus I1

Nilai hasil belajar 68,5 72,7 88,9
Ketuntasan belajar 16 18 26
siswa

Pada table diatas terlihat bahwa nilai hasil akhir siswa pada siklus I
yaitu 72,7% dengan jumlah siswa yang tuntas 18 dan yang belum tuntas 8.
Sementara pada siklus II yaitu 88,9% dengan jumlah siswa tuntas 26. Dalam
hal ini proses pembelajaran dengan menggunakan metode Media Flash Card

dapat meningkatkan kemampuan penguasan kalimat sempurna bahasa Arab.

Media Flash Card dapat meningkatkan kemampuan penguasaan
kalimat sempurna bahasa Arab siswa kelas X, hal ini dapat dilihat dari hasil

tes yang dilakukan pada siklus I dan il yang menunjukkan bahwa proses
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pembelajaran dengan menggunakan metode Media Flash Card dapat
meningkatkan penguasaan kalimat sempurna bahasa Arab siswa kelas X MA
Muhammadiyah Salaka Takalar. Untuk lebih jelas peningkatan dari hasil

dalam penelitian ini maka dapat dilihat dalam bentuk grafik dibawah ini:

Hasil Dan Ketuntasan Belajar Siswa Kelas X MA
Muhammadiyah Salaka Takalar

Siklus |

Berdasarkan  grafik diatas bahwa Media Flash Card dapat

meningkatkan penguasaan kalimat sempurna bahasa Arab.

Terjadi peningkatan penguasaan kalimat sempurna bahasa Arab pada
peserta didik kelas X MA Muhammadiyah Salaka Takalar dalam menggunakan
Media Flash Card terdapat peningkatan secara signifikan, yang ditunjukkan
oleh indicator keberhasilan. Perbandingan dapat dilihat dari tes awal, siklus I,
sampai siklus I, tingkat keberhasilan sebelum dilaksanakannya media Flash
Card atau tes awal yaitu 68,5%, setelah dilaksanakannya media Flash Card

pada siklus I yaitu 72,7%, dan siklus Il meningkat menjadi 88,9%. Hal ini
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dapat dibuktikan bahwa media Flash Card dapat meningkatkan penguasaan
kalimat sempurna bahasa Arab, peneliti menemukan hasil belajar siswa yang

meningkat pada setiap pertemuan dengan menggunakan media Flask Card.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil peneliti pada proses pembelajaran dengan
menggunakan media Flash Card pada mata pelajaran bahasa Arab, dengan

demikian dapat disimpulkan sebagai berikut:

media Flash Card dapat meningkatkan peningkatan penguasaan kalimat
sempurna bahasa Arab bagi siswa kelas X MA Muhammadiyah Salaka Takalar.
Media Flash Card ialah alat yang digunakan untuk mempermudah siswa dalam
meningkatan penguasaan kalimat sempurna bahasa Arab pada peserta didik kelas
X MA Muhammadiyah Salaka Takalar dalam menggunakan Media Flash Card
terdapat peningkatan secara signifikan, yang ditunjukkan oleh indicator
keberhasilan. Perbandingan dapat dilihat dari tes awal, siklus I, sampai siklus II,
tingkat keberhasilan sebelum dilaksanakannya media Flash Card atau tes awal
yaitu 68,5%, setelah dilaksanakannya media Flash Card pada siklus I yaitu 72,7%,
dan siklus [ meningkat menjadi 88,9%. Hal ini dapat dibuktikan bahwa media
Flash Card dapat meningkatkan penguasaan kalimat sempurna bahasa Arab,
peneliti menemukan hasil belajar siswa yang meningkat pada setiap pertemuan

dengan menggunakan media Flash Card.
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